IBNU ABf AL-‘AFIYAH DAN
PANDANGAN-PANDANGAN
NACHWUNYA

Oleh: Habib
Dwarn Fakultam Aldsb [wrnen Babase den §astre Ak
UTN Sunan Kalpape Yogpakarta
Sedony Memempacs Progrom Dodder (33) & UIN Suenan Kaljapa Yeppakarta
Dalas busdewy Babose daw §avtre Arob

A. Pengantar

Nachwu mulai masa sejak Daulah Abbasiyah di
Bashrah dan Kufah hingga masa Daulah Andalusia
merupakan ilmu yang sangat penting dan "lanis manis,
sechingga seorang ahli nahwu pada saat im memptmlah
kehormatan dan kedudukan yang mulia dan dnggi
disamping para  khalifah dan para pejabat
pemerintahan. Bahkan ilmu nachwu ini  menjadi
prasyarat utama bagi pencapaian terhadap ilmu-ilmu
yang lainnya. Oleh karena itu, jika ada seorang ahli
nahwu dianggap piawai, maka kebesarannya senanbasa
dikenang setelah kematiannya. Salah seorang tokoh
nachwu yang pernah ada saat itu, tepatnya masa Daulah
Andalus adalah Ibnu Abi al- Afiyah.

Mungkin karena dewi fortuna tdak sedang
berpihak pada dirinya, namanya seolah tenggelam dan
tidak dikenal oleh generasi sesudahnya, dan bahkan di
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dalam kitab-kitab biografi pun namanya tidak banyak
disebut. Berbeda dengan tokoh-tokoh nachwu sepert
Sibawaih, al-Khalil al-Kisai, al-Farra'. Nama mereka
hingga hari kiamat nanti.

Abu al'Afiyah tidak tenar barangkali karena ia
tidak memililki karya dan terjemahan, sepert tokoh-
tokoh di atas, schingga secara ilmiah intelektualnya pun
tidak dikenal Akan tetapi, kalau kita memperhatikan
kitab-kitab ilmu bahasa Arab, maka akan dijumpai
bahwa sebenarnya ia memiliki kedudukan yang tinggi di
kalangan para ahli nahwu setelahnya. Dalam bidang
nachwu, ia memiliki saham yang cukup besar bagi
kemajuan dan perkembangan ilmu nahwu. Pandangan-
pandangannya dalam bidang nachwu banyak dinukil di
dalam berbagai kitab nachwu.

Berangkat dari hal tersebut di atas, tulisan ini
berupaya untuk mengetengahkan dan mendesknpsikan
pandangan- pa.nﬂnngan Ihrm Abi al-'Afiyah dalam bidang
nachwu. Sementara tentang jadi did dan situasi politk
yang m-:hngh:pm}ra tidak dibahass di sini.

Dalam hal ini, al-'Afiyah setidaknya memiliki tiga
belas point penting pandangan dalam bidang nachwu
yang tersebar di berbagai kitab Nachwu, diantaranya
tentang 1) &' '/ mudbart’ untuk dbomir mutinna ghaib,
2)I'rab isim sittab (enam), 3) wazan isim isyarah "dza", 4)
amil nashab pada zharaf yang menjadi khabar, 5)
menetukan khabar jika mubtada' dan khabar sama-sama
ma'rifah, 6), fatchah chamzah inn" pada jawab qasam,
T),athaf isim inna, 8), tempat kalimat istfham (tanya)
setelah fi'il mu'allag. 9), huruf lim yang masuk pada
khabar "inn" yang di takhfif, 10), amil chal pada contoh

hiza Zaidun gdiman, 11), penggunaan mashdar, 12), badal
isyimal, dan 13), penggunaan isim dalam pengertan fi'il
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B. Sekilas Tentang Ibn Abi al-'Afiyah

Nama Lengkapnya adalah Abd  Bakar
Muchammad bin 'Abdurachmin bin 'Abd al-'Aziz bin
Khaliah bin Abi al-'Afiyah al-Azdi al-Kutundiy.! Lahir
dan tumbuh besar di Kutundi sebuah kota di wilayah
Mursih. Tidak diketahui persis kapan tanggal dan tahun
kelahirannya. Menurut penuturan al- Suyuthi dalam
kitab a/-Bughyab,? Tbn Abi al-'Afiyah lahir pada tahun 556
H., dan meninggal kira-kira tahun 583 H.

Akan tetapi, perkiraan tahun kelahiran, dan tabun
wafatnya diperselisihkan. Menurut penuturan al-Suyithi,
tahun kelahiran di atas tidak benar, berita itu didengar
dari al-Qédli Abi Bakr bin al-'Arabi yang (telah) wafat
pada tahun 583 H., atau 13 tahun sebelum kelahiran Ibn
Abi al-'Afiyah. Sementara tentang wafatnya, Ibn al-
Anbar menyebut dua kemungkinan, yaitu antara 583
atau 584 H.

Sejak muda Ibn Abi al-'Afiyah sudah bergelut,
dan senang dengan berbagai macam imu, berguru
kepada ulama dalam bidang ilmu Nachwu dan bahasa
baik di negeri kelshirannya, dan bahkan menjelajah ke
berbagai wilayah dan pelosok kota Andalus yang
menghantarkan dirinya menjadi seorang ahli figh,

| Dinisbahkan kepads Kutundah seshush desa yang bernama
Mursiyah, nama salah saro kota di Andalus.

1 As-Suyuthi, Bugharyyah o/ Wi'dh, Juz [ (Edit, Muhammad Abu
Fadh! Thrahim, (Maktabah al-Mishmyyah, v.t), hal 135

Thes Abi ol Afiwak dan ......., k. 75.105 (Habib)
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bahasa, sastra, penulis, pennyair. Pernah tnggal di
Granada dan Malaka sebuah kota di Andalus. D1 sini, ia
setempat.

Di antara guru-guru ITbn Abi al-'Afiyah adalah : 1)
al-Qidli Ab{i Bakr bin al-'Arabi yang nama lengkapnya
Muchammad bin 'Abdullih bin Muchammad bin
'Abdullih al-Andalusiyy (468-543 H.); 2) Abi- Bakr
Muchammad bin Machmid al-Khasyni al-Andalusiyy al-
Jayyaniy al-Nachwi (w. 544 H.) tokoh Nachwu ternama
Andalus, dan ahli gind'aly; 3) Abu al-Walid al-Dibagh
yaitu Yisuf bin Muchammad bin 'Abdullih al-'Aziz bin
Yasuf bin 'Amr al-Lakhmiy al-Andalusiy (481-546 H.)
seorang ahli Hadis dan sastrawan kondang;, 3) as-
Suhailiy yaitu Abl Zaid ‘Abdurrachmin bin 'Abdullih
as-Suhaili (w. 581), seorang tokoh linguis, gird'ab dan
lain sebagainya, dan tokoh yang memadukan ilmu dirdyab
dan rindyah, serta ahli dalam bidang sejarah.

Sebagai seorang tokoh yang cukup disegani
dengan keluasaan ilmunya, Ibn Abi al-'Afiyah juga
memiliki banyak murid. Diantara murid-muridnya yang
terkenal adalah dua orang bersaudara yaitu 1) Ibn
Hauthullah yaitu al-Qiadli Abd Muchammad "Abdullih
bin Sulaiman bin Daud bin Sulaimin ibn Hauthullah al-
Charisi (w.612 H.), 2) Sulaimin bin Sulaimin bin Daud
bin Hauthullih.

C. Pemikiran Ibn Abi al-Afiyah dalam Bidang
MNachwu

Ibn Abi al-'Afiyah memiliki kontribusi di dalam

petkembangan ilmu Nachwu, meskipun ia tdak

memiliki mlisan, atan buku-buku Nachwu dan karyanya

sendin. Umumnya, pemikiran-pemikirannya dalam

bidang Nachwu ia sampaikan secara lisan dan dalam
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scbuah pertemuan, diskusi, dan perdebatan. Akan tetapi,
setelah ia wafat, paa shli Nachwu mulai mesugsd/
fmmﬂimhm pemikiren-pemikirannya, yang mereka
dugiab untuk memperkuat  pendapat-
pmﬂapnm}l.bukdnhmhmmklhﬂnmq:nmmlinn
Diantara para ulama dalam messgif pemikiran Abi al-
'Afiyah, sebagian ada yang mengambil sepedunya saja,
dmuh:tgunymghmmmqﬂ berlebih-lebihan.
Nachwu Abi al-'Afiyah adalah :
1. Ta" Fi'il Mudlari® untuk orang ketiga yang mw'annats

E

Dalam bahasa Arab, kata kerja (verb-fr'sf) dlbagl
k:di]mb-:bi:ﬂpibﬂgunﬁaiﬂhﬂnmyindthhﬁ

katanya diswali oleh salah satu dan empat huruf
tambahan (dhamzab (), nin (9), 3@’ (¢) dan &' ().
Dalam terma bahasa Arab, huruf-huruf tambahan yang
empat ini memiliki tempat dan penggunaannya masing-
ma

% Chamzab diletakkan/digunakan pada awal kata
kerja mudlin’ untuk menunjukkan orang pertama
tunggal, seperti ana af‘alu (J—sbi \l). Nitn ditambahkan
untuk menunjukkan orang pertama plural atau runggal
untuk "m:n,g:.gunghan dirinya”, seperti S—f —J) o# ,
dan 4 o= W . ¥@’ untuk mr:mu'quklun orang ketiga
tunggal maskulin (laki-laki), dan plural orang ketga
feminim (perempuan), seperti Jah—) » dan jla—y) o .
Eﬂntntaﬁ I'.'.|:Jiu digunakan pnd: kata kenja mwdiin’

(menunjuk arti ganda) baik yang chagigi, seperti Jluh p o
dan Oyl $Ab maupun yang madgd seperth Ol asy
dan Ol Ol |

Thrse ﬂhnl'ciﬁyn; daw ......., k. T5 105 [[-]_.Lih}



kelompok kedua ini bahwa kama pand i mc‘ngmdung
esensi dar kata yang digantkannya. Atau dengan kata
lain kata gand itu mengembalikan sesuaru kepada
asalnya, karenanya ia harus tetap sesuai dengan makna
aslinya.?
Ibn Abi al-‘Afiyah sepert dikutip Abd Chayyan -
di dalam bukunya aflrindf cenderung pada pendapat
yang kedua dengan alasan-alasan di atas. Al-Abadzi yang
mengikuti pandangan Abi al-'Afiyah, dengan tegas
mengatakan:
Wil—a mill ol faaz s "ir.J.Hg eI n'J‘,';g IJ-LJ‘,.EJI
(&4 paall {Ji{;;-g :l.i-_,....ni J1elsY 5 peall OY el
LA s AUES ¢ ol £ Okt JUE LSS ol 5 2

Ol £

“Pendapat yang mengharuskan dengan yd’ adalah
pendapat yang keliru. Orang Arb sebelumnya
belum pernah sama sekali mengpunakan kata kerja
di sini dengan fd’. Karena kata ganti senantiasa

} Lihat dalam Tba Malk, §pert o Tarbil Juz. 1., h. 73
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mengembalikan sesuatu itu kepada asalnya, dalam
uuhlhmmmmlﬁnphupuumbuﬁmgu
seperti isim dhdrnya). Oleh karena mu  jika
O 2 4

Pendapat Abi al-'Afiyah di awms juga dipetkuat
oleh kebiasaan-kebiasan ujaran yang berlaku (smd’)
dalam masyarakat Arab. Untuk sekedar mencontohkan
saja Umar bin Abi Rabi'ah dalam puisinga pernah
mengatakan:

Al b O e Ly Lt ey ol Je il
sl e U e 0l il ol L Of gl

Penyair dalam puisinya di atas mengungkapkan
dengan (7 0y dan -7 0f) ) dengan menggunakan
huruf #i' yang sebelumnya didahului oleh kata gand
humd () yang ia adalah kata ganti dad dua orang
perempuan (U= ).

As-Syanqitly menyebutkan bahwa al-Suyithi
meriwayatkan bait di atas dengan menggunakan yd'. As-
Syangitly mengatakan: akan tetapi itu (dengan
menggunakan yd) adalah sebuah nwayat yang
disesuaikan dengan gidr. Kemudian as-Syanqgitiy
menguatkan bahwa dwayat tersebut yang kuat adalah
dengan menggunkan £5'5

Atas dasar ini mengpgunakan tanda 4’ pada fiV
mudidri’ yang mutsgned  feminim yang dirunjukkan
dengan kata ganti adalah pendapat yang rdich (kuat),
karena kebiasaan-kebiasaan yang berlaku (simd'y) adalah

“ Itud, hal. 7
% Lihat dalam as-Sanqithi, ad-Derer o Lawase’, Juz. 1, cerll (Dis
al-Mai'anf, t.6), hal 113

T Abi al'Afiyah dan ......., k. 75105 (Habib)



sumber hukum). Demikian
berpendapat.
2. irdb al-Asma’ al-Sittab
Para ahli Nachwu berbeda mengenai

jenis 1sim ini. Diantaranya terpenting adalah:
Lf.ﬂ?m sittab i'rabnya :I:::En h‘l:l.'l."l.ltil-ng

Pendapat ini dipegangi oleh para ahli Nachwu
Basrah seperti Qathrub, al-Zayyadi, al-Zujaji, dan para
ahli Nachwu Kufah seperti Hisyam. Menurut mereka,
huruf di sini fungsinya sebagai panti dan charakab, yakni
huruf waw sebagai ganti charakah rafa’, alif sebagai gant
charakah mashab, dan yd’ sebagai gant dari charakah jar.
Seperti contoh:

25 et Ul

JS e e BT 1§06 1 g, Ll
Ibn Ya'isy dalam syarch alMufashrbal menjelaskan
bahwa r'réfb isim siftab ini dengan huruf. Ia mengatakan:

o Ciaai g Lol J_= J LELY e ;H I.itj'
WLY i e oyl 3 5 0 Ul Jamd ciils)

"Isim sittah adalah isim-isim yang saat dalam
bentuk tunggal yang dibuang huruf limr —nya
Oleh karena itu, kalau menjadikan ¢'ndb  isim ini
dengan huruf, i dimaksudkan sebapai gano
dan dibuang Lim-nya tersebut.®

“Thn Yi'isy, Spark af Maglassal, (Beiror: *Alam al-Kurub, r), h.52
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Sementara ada sckelompok orang mengatakan
bahwa inm sittah i'ribnya menggunakan huruf karena
untuk membedakan dengan inib latmipab dan jama’
yang juga menggunakan huruf. _

Oleh karena itu, menurut Asymuni pendapat
aliran ini adalah pendapat yang paling mudah difahami
dan jauh dari mengada-ada.” Oleh karena itu, Al-Suyuthi
mengatakan bahwa aliran ini menolak untuk
membakukan huruf swww sebelum ‘dmil karena ¢'rib
pada dasarnya adalah tambahan pada sebuah kata.®
b. Isim sittah i rdbnya dengan charakab

Diantara para tokoh MNachwu yang memegangi
pendapat ini adalah Sibawaih, al-Firisi, dan sebagian
besar tokoh ahli Basrah lainnya. Pendapat ini juga
diperkuat oleh tokoh-tokoh Nachwu ternama lainnya
yang muncul belakangan seperti Ibn Milik, Abu
Chayyian dan Ibn Hisyam.?

Menurut aliran ini isim sittah it dir'nil dengan
harikat-charakab yang diperkirakan ada dalam huruh-
huruf itu, dan ¢'néb isim ini mengikuti bunyi charakah
secbelum akhir di dalamnya untuk huruf yang paling
akhir. Ungkapan seperti “ 8 pb (gdma abiika). Maka asal
ungkapan ini berbunyi “8—f p8 (gdma abawuika).Di sini,
charakah ba' mengikuti charakah waww. Karenma jika
dikatakan: 931 ( abuwwka) lidah orang Arab merasa berat
dan sulit mengucapkan eharakah dhomah pada huruf
waww, sehingga charakab dlammah pada wasw 1 perlu
dibuang,

? Lihat dalam as-Suyuti, Haw's al-Haowam' Syarch [am's al-fawien,
Juz. 1,{ Beirut: Dir al-hMa'nfah ), hal 124

¥ [ind h. 38

Y [bid
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Hal sarmna juga terjadi pada ungkapan “ <4,
I f(ra’aitu . Asal bunyi ungkapan ini adalah *
8y @ (ra’aitu abawakd). Dalam tradisi lisan Arab
jka ada huruf sesw bercharakab, dan charakab
sebelumnya adalah cherakab fatchah maka huruf seww
tersebut harus diganti dengan affl Contoh satu lagi pada
kasus digantinya wmeww menjadi i Sepern pada

“ ol oy 0 (marartu bi abikd) asalaya © <y —
] “ (marartu biabawikd). Dalam kasus ini, charakab
mengikuti charakab wmaww schingga menjadi 2,
(biahawika). Karena lidah Arab sukar untuk mengucapkan
charakah kasrah pada huruf seew, maka huruf seew im
{perlu) dibuang. Akan tetapi, akibat pembuangan huruf
paww tersebut, kata tidak lagi bisa divcapkan (mat).
Namun, karena sebelum huruf suws yang dibuang tadi
betcharakah kamah, maka huruf susw yang telah dibvang
tersebut diganti dengan huruf yd’, sehingga bunyinya
menjadi <Ll o, 0.

Al-Suyiithi, mengungkapkan bahwa dasar yang
digunakan oleh aliran ini, menurut mereka adalah bahwa
asal Fnib adalah charakah baik charakah yang tampak
maupun yang tidak tampak (mwgaddarab). Pernyataan al-
Suyuthi ini juga diperkuat oleh pendapat Ibn Malik:

O o el 3 oW1 OY ¢ A B (0 (5 58 mde gy
ay Jo paah ST 130 =30k i Al oIS £ 045
;Lr'yn..hg;ﬂ&@ﬁjyﬁhljuﬁﬁmwhﬁ
Frde Jyil padily ) pall or b

"Dari sisi anologi, pendapat tersebut adalah

pendapat yang paling kuat, karena r'nib  pada
mulanya adalah dengan charakah, baik yang

W | hat dalam Syarab ar-Tashil The Makk, Juz. 1, him. 48
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c. Isim sittab i'rdbnya antara dengan huruf dan
charakab sebelumnya

Pendapat ini dipegangi oleh al-Mazini'! dan az-
Zujaji dan para ahli Nachwu Kufah. Mereka membuat
analogi misalnya pada ungkapan 4=ius . Lafadz 4,
dibaca rafa’. Huruf suww pada lafal 4, =1 adalah tanda
i'nib  rafa’ dan charakah dlemmak yang ada sebelumnya.
Ungkapan =i -.l, . Huruf a4f pada lafadz 4= adalah
tanda dar ¢'ndb  maseb dan charakah fatchab yang ada
sebelumnya.

Namun pandangan ini ditolak oleh jumbér ahli
Nachwu karena tdak memiliki alasan yang kuat,
dimana logika-logtka yang dibangun di dalamnya
rampak menisbatkan satu dalil kepada dua hal yang
berbeda.

Menurut aliran ini, igm gitab ¢rélnya dengan
charakab sebelum huruf-huruf dan isim ini, namun odak
diambilkan dan huruf-hurof dad fim sittah it sendin,
akan tetapi ¢'rdb tersebut adalah cherakab-charakab yang
sebelum ia disdiifabkan. Ungkapan seperti oy ool 1da
ey Sty iy o« Wi . Huruf suww yang tetap menjadi tanda
i'db  raf’ tersebut karena charakab diammab. Huruf
waww, sebagai tanda dalam inib  mashab, menjadi alif

Il Imam Abu Ustman al-Mazmn (w. 249) penganng kitab at-
Tashef, Abu Ishag az-Zujap (w. 311) pengarang buku Ma'ani al-Qur'an.

Tbwu Ab ol Afiyah dan ....... oh. T5.105 (Habik)
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karena harakat fatchab. Demikian halnya dalam 'nib jar,
suwu berubah menjadi yd° karena dbarnakab kasrab. 12
ini adalah pendapat yang dipegangi
oleh Ibn Abi al-Afiah. Namun demikian pendapat ini
juga banyak ditentang oleh jumbér ahli Nachwu. Sepert
pendapat aliran di atas, aliran ini tampak tidak konsisten
dan bersifat ambivalen. Di satu sisi, memasukkan
huruf-hurof dad idw gtteb hurof pdidab {umhthm}
d-l:n,gm mengambil chanakab scbelumnya, tetapi pada
lain juga menganggap lim al-kafimah (huruf terakhir
r.hu:l suatu kata, jika dalam kata kerja disebut Lm f7')
menjadi bagian dad kata s sitfab. Karena ita, menurut
Jumbiir ahli Nachwu pendapat ini tidak masuk akal.
Sehingga kalau tetap memaksakan huruf-huruf tersebut
lam-limmya bagi inm sittah, maka harus membuat {'ndb
pada ‘aim al-kalimab (huruf tengah) dard kata padahal Limr
al-kalimah (huruf terakhir) dari kata itu ada. Hal ini
bertentangan dengan kaedah fnib itu sendin yaitu
perubahan charakab akhir kata karena adanya perubahan
pada ‘dmril yang masuk pada kata tersebut.

Dari pemaparan pendapat ulama Nachwu
tentang ism - siffah di atas, tampak bahwa Ibn Abi al-
'Afiyah memiliki pandangan tersendiri dalam masalah
ini. Sekalipun pandangannya lemah, namun para ulama
yang memegangi pandangan kuat dalam hal ini, telah
menjadikan pandangan Abu 'Afiyah sebapai salah sat
pandangan yang terdapat dalam  hukum-hukum
Nachwu yang tidak selayaknya diabaikan.

3. Tentang Wazan Isim Isydrah "dz3" (4)
Wazan dan semua jenis isim- begitu juga isim

yang fatsmiyyah dan yang jama'- merupakan bagian dari

2 | ihat dalam al-Anbin, al-Tachaf Fi masiil al Kbilsf, Juz. 1jed)
Muhammad Muhyiddin, (Dirl al-Fiks, ¢, ), hal 34
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pembahasan Shaf Seperti diketahui bahwa Zasbrif
hanya terdapat pada a&fd/ (kata kerja-kata kerja)
mutasharrifab (darat ditashrif) dan asma’ (kata benda-kata
benda) yang mstamakkin. Sementara churdf [l pdmid |
isim-isimn mabaryy tidak rerkait dengan ilmu Sherf] karena
kesulitan untuk mengetahui asal-muasalnya (inigdy).

Hanya saja sebagian ahli Nachwu — ada yang
berupaya memasukkan beberapa kata benda dalam
pembahasan Sharf (fasbrif). Diantara pembahasan yang
cukup mendapat perhatian para ahli Nachwu dalam
kaitan ini adalah masalah “dzd” yang merupakan
bagian dan bangunan iner fpdrab. Alasan utama dan
pembahasan ini adalah adanya suatu pendapat para ahli
Nachwu Kufah bahwa dnim dpdrab itu pada dasarnya
hanyalah huruf dzd, kemudian karena alasan untuk
memperbanyak lefadbh ditambahlah adf pada hurof
tersebut. Diantara bukt yang dijadikan dasar para ahli
Nachwu Kufah tersebut adalah kebiasaan orang-orang
Arab keoka mengucapkan bentuk kedua dari iner fpdrab
tersebut, yaitu dengan dgde dan dyain, dengan cara
membuang huruf affnya. Menurut mereka, kebiasaan
ini menunjukkan bahwa huruf aff pada dyde bukanlah
ash. Seandainya huruf aff itu asli sudah barang tentu
tidak akan dibuang (tetap dipertahankan), dan tindakan
membuang sendin merupakan bukt sebagai huruf
tambahan pada dpi Berangkat dan sini, para ahli
Nachwu kemudian sibuk menjelaskan secara sharffyyab
wazannya dan asal-usul affnya.

Al-Sairafi misalnya, 1a berpendapat bahwa dgd (
15) adalah kata benda (moxs) yang masuk dalam jenis dua
huruf (idm fswndsy). Karenanya huruf alifnya adalah
huruf asli sebagaimana a4 yang terdapat pada™ v *,

Obid, , Juz.2, hlm. 67

Ihou Akt al'Afiyah dan .......  h. 75105 (Habib)
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Lebih lanjut al-Sairafi menegaskan bahwa dzd adalah
jenis kata yang mabniyy (baku), hukum mabriynya sepert
hukum pada huruf-huruf jika dikaitkan dengan asal-
usul alfya. 4
Pendapat senada juga dikemukaksn oleh Ibn
Ya'isy. Ia berpendapat bahwa dyd adalah masuk kata
dua huruf (tumd'sy) dan tidak memiliki asalnya dalam
kata yang terdin dan tiga huruf seperti huruf més dan
lim pada huruf-huruf mubbew. Menurutnya, affFoya 4
(d2) adalah asli seperti alffnya pada -t (ladd) dan 1
idyd) karena udak adanya ipfigdy dan jauhnya dan
tashrif. Kata-kata Ibn Ya'isy:
3 J—ol d o U (13) Of J oats s Jail e
@ LS Jol adll oy gt 3 (05 5 (@) S B
iy el e ey g izt pdad ol 4T 1 (3] 4 (s
Ll ey ;5 el Lia o) (15) — o 25 g (sl
RV (PP TR e
Sementara menurut al-Akhfasy dan ulama
Nachwu Bashrah bahwa % (d7d) merupakan kelempok
kata yang terdin dan tga huruf, hanya saja salah saru
hurufnya dibuang. Akan tetapi, merecka berbeda
pendapat di dalam menentukan huruf apa yang
dibuang. Setidaknya ada dua pendapa tdahmh.i]:m
i’wm mengatakan bahwa huruf ya Lg%l
kata ini adalah huruf ketiganya atau . Mmumt
mercka asal kata 13 adahh J yang dihu:ng huruf ketiga
untuk menghindard kesulitan membaca. Oleh karena
itu, huruf 4 (yd) yang pertama (huruf tengah kata/ e
isY) digant huruf aff, karena charakah fatchah dan
terbukanya huruf sebelumnya, sehingga kata tersebut

M Lihat dalam Tbn Yiisy, alMafasal, ... Juz.3, him. 127
15 IH.
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berubah menjadi U (dpd). Pendapat ini, memunculkan
hal:

1. Kata tersebut sebelum dibuang salah satu hurufnya
adalah mengikuti wazan j—s —dengan member
charakal hurf Ain-aya-. Pendapat yang demikian ini
adalah pendapat yang pegangi oleh Ibn Abi al-
‘Afiyah, dengan mengikuti pendapat [bn al-Akhdhar
(w. 514 H.). Pendapat ini dikuatkan oleh al-Suyiithi
dalam bukunya Ham'u al-Hawami|, seraya
berargumen bahwa membalikkan huruf yang
dicharakahi lebih utama. 6

2. Bahwa huruf yang dibuang dari kata tersebut adalah
huruf yé“nya yang kedua, bukan iShp¥ -nya
(huruf ketiganya). Hal ini dikuatkan bahwa ilSh gy

adalah hurur yang ada divjung kata. Ujung karta
adalah tempatnya perubahan. Oleh karena i,
membuang huruf yang berda di ujung kata lebih
pantas dan pada membuang huruf-huruf yang
lainnya dalam sebuah kara.

3. Kata tersebut adalah jenis kata yang memiliki huruf
yd' ganda atau lebih (mudli'afah alyd)V. Menurut
pendapat ini bahwa bentuk fashghir 13 adalah L3
yang asalnya 'wd yang terdid dad dga huruf yé" (4
). Yang dua adalah y§" asli dar kara tersebut, dan
yang satu berupa huruf y&" fashghir ( phead sy ).
Akan tetapi, karena berat mengucapkan tiga huruf

¥ Suyuthy, atHew's. .. Juz. I, h. 75

”Sthiguuhmﬂﬂmufmgmn@hupmd:plm
mengatakan bahwa asal { M ) adalsh {dtqmm:mhl.uflﬂuh
huruf wawunya), yang kemudian dibuang huruf ketiganya | 4004 )
Huruf sasw-nya kemudian digann buruf aff karena bunyi dan harokat
fathah sebelumnya. Pendapat ru menguatkan pan-dlng.m Ibn Abi "Afiyah
bahwa ( |-'|'J- pada asalnya mengikun wazan dtngh: membaca fathah
an [Filgpa baik e flilgpe berupa huraf pe’ maupun sesw, Lihat
sewlanjinya dalam Iba al-Anban, atfedbaf. ... Juz I1

Thmas Ab ol Afiyah dan ......., h. 75.105 (Habib)
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2 Ay N ) yang berkumpul dalam satu tempat,
maka huruf yd’ ( #+) yang pertama yaitu huruf 3’
rlnghmdldn:ng:hahmglh{hﬁ@i_]:h'hmg.

dalam
dalam bahasa Arab huruf aff harus selaln berada
pada huruf

yang scbelumnya dibaca fatchab,
sementara huruf yd' ftachghir harus selalu dibaca

Pendapat kedua mengatakan bahwa asal dari
kata 5 adalah 5 dengan men-swkin-kan huruf tengah
(ain al-kakimab). Kemudian huruf yi' yang pertama
dibuang, karena bercharnkasb mkin (man). Membuang
huruf yang dismkidn (dibaca mad) lebih "fngan”™ atau
mudzh dadpada membuang huruf yang bercharakab.
Huruf yi” yang kedua, kemudian digant dengan huruf
alf, karena bunyi dan charakab fatchah sebelumnya,
schingga kata tersebut berubah menjadi 1 .

Berangkat dar kedua pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa isim inpdrab ( '3 ) pada dasamya
masuk pada kelompok kata yang memiliki tiga huruf,
akan tetapi salah sa hurufnya dibuang karena suam
sebab. Wazan dari jenis i ippdrab ini sebelum dibuang
adalah mengikuti wazan J—a dengan perbedaan
membaca huruf ‘air flilnya. Penulis sendiri cenderung

" ™ Lihat dalam Ibn al-Anbdn, aflandf. ., Juz. 11, bagian masalzh
tersebut. Hanya seja para shli nahwu berbeda pendapat dalam membuar
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sehugaumn:ymgd&muhhn[hnﬁhﬁﬂﬂ'ﬂﬁph-dm

huruf yang dibuang adalah I....-E:llf‘!-nrn,kmﬂﬂn

dnln.mumuhn]usaﬁnbdlh:m]mﬂmﬂsmhnhwl

i dengan huruf aff hanya dapat terjadi jika
bercharakab fatchah”.

huruf sebelumnya dibaca atau

4. 'Amil Nasbab pada Dbarf yang berkedudukan
sebagai kbabar

Khabar dalam kalimat merupakan penentu
dipahaminya suatu ujatan (mwabath alfaidal), sebab
setiap kalam (ujaran) tidak sempurna atau lengkap tanpa
menyebutkan khabemya. Oleh karena itu, setiap
M&mﬂ’a' (subjek) harus memiliki kbabar (predikat).
Diantara pembagian kbabar-mubtada’ adalah dbaraf
zaman (keterangan waktu), seperti contoh alrahil ghadan
(Lt =2 ) atau dbaral makin (keterangan tempat),
seperti contoh S Ji St 5 ). Secara literal (Lgfdbry)
dbaraf-dbaraf ini dibaca mashab (fatchab). Tentang ‘dmil
yang menashabkan dbang/ ini, para ahh Nachwu
memiliki beberapa pendapat:
1. Aliran Bashrah

Aliran ini berpandangan bahwa dbaraf yang
berkedudukan sebagai kbabar dan mwbiada itu dibaca
nashab karena 'dmil yang mugaddar. Hanya saja mereka
berselisih faham tentang ‘dmi/ mugaddar iru. Sebagian
berpendapat bahwa ‘dmd/ yang menmashabkan itu adalah
fi'%l (kata kerja) seperti ungkapan &l ay; mmhya
maka dbaraf tersebut dibaca mashab sebab fi'il yang
mugaddar. Fi'il yang diperkirakan ada dalam ujaran
tersebur adalah Ll it |

Ibnu Hajib -dengan mengikun pendapat
Zamakhsyari-, al-Farisi, dan Ibn Anbari juga cenderung

Thnu Abi al-Afiyah dan ......., k. 75105 (Hahib)
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menguatkan pendapat ini. Alasannya adalah karena dimr
J&il dalam fungsinya adalah cabang dar ffihya (kata
mmmmmﬁmwm

shillabh maushil seperti ungkapan dalam al-Qur'an:

(Q-EJ..Ji}.jhuu.ﬁh_,.l...,rS'uL-

Sepert diketahui bahwa shllah i terbentuk
hanya dalam bentuk jumiah (e ), Oleh kartena itu, jika
‘dmil ditakdirkan dengan isim fi'Y/ maka mwfrad (kata
yang tidak dirangkai/berdii sendir) dapat menjadi
shillah, padahal isim fi@'il yang bersama dengan dhamir
saja tidak dapat menjadi jumlah, fa tetap menjadi mufrad?
Ringkasnya bahwa mufrad ddak memiliki shillsh sama
sckali. Dengan alasan ini maka, ‘dm/ yang ditakdirkan
haruslah f's/ bukan cabangnya.20

Terkait dengan hal di atas, Ibn Mailik
mengatakan:

P e Ty PRI PO LR i Py TP P
Y gl pa el ol 3] Ao 4 iy 13 Jo 13l 4
ey gl OBy bty J 6 5 ae 0,5 By e 0,5
-u.__leui.L.J-i by 13]y oYY 3 dall ga Lab g il

W Al LA ey 0l Y6 63 i

® Mufrad dalam rhnnh&lkmmkpidlpnnbmghn
jenis kata ditinjau dan m% lmnh@l.:‘l-lufnddi
sini merujuk F:l:-pmg:mm sebuah kata yang odak dirsngks dengan
kata lainnya yang membentuk suatu pengertian. Sehingga mufrad di sini
penis katanya bisa menunjukkan arm dus, tga atau lebih
Mufradalam aro ini sebagai lavan dari kars j

® Dalam hal i lebib lanjur Ehat Thn Anban, o/ T

¥ Lihat dalam Thn Malik Sparh ar-Tarbil. ... Juz 1. hal 318
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Namun dalam mazhab ini, ada scbagian yang
t bahwa ‘dmi/ yang memarhabkan dbaraf
adalah daim 3%/, ﬂtpﬂupidltmghpun el bl me iy

Menurut Tbnu Milik hal ini dapat terjadi karena

beberapa alasan, yat:

a. Adanya inm f&'s/ dan dbaraf yang I:-:dcumpul dalam
satu  tempat, sepert dalam syair, yaltu
berkumpulnya dbaraf il dan isim f&" S

RS ot s b a0l 2 Y 0 0 I

b. Fi'il itu takdimya tidak memerlukan fakdir ism fd'l
untuk menunjukkan bahwa ia menduduki posisi
rafa’. Sementara igm fd'% memerlukan fakdimya.
Mentakdirkan sesuatu yang membutuhkan it lebih
baik dari pada menfskdirkan sesuatu yang tidak
mmhum]:]-:m[gq‘:fhju_ﬁjﬁ L i )

c. Bahwa setiap tempat yang di situ t:rdap:t dharaf it
dapat atau pantas ditempan igm @i Akan tetapi
tidak di setiap tempat yang di situ disebutkan dbaraf
pantas ditempad '/, seperti pada contoh 4a:e vl
ap dan & Sae Bl oo | Karena pada Ul dan 1)
yang untuk makna mufdia'ab (oba-uba), 'Y ndak
dapat menyertai keduanya.

d. Para ahli Nachwu sepakat bahwa fr's/ yang mugaddar
(yang dikira-kirakan) adalah jumizh. Sementara ism
f@'il bukanlah jumlah. Kata yang berdiri sendir
(mufrad) adalah asal (pokok). Yang demikian itu
mungkin, tetapi tidak dapat disamakan.

2. Aliran Nachwu Kufah

Aliran  ini berpendapat bahwa dbaraf yang
berkedudukan sebagai khabar dari mubtada’ dibaca
mashab sebab berbeda dengan mabiada’.  Dalam
pengertian bahwa khabar tatkala mwbtada'nya sepert

I [hid, hal. 317
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pada ungkapan o &) - dimana (i (yang berdir) itu
adalah zaid ( +—; ), dan zaid adalah yang berdii-, maka
ia dibaca ngfd" karena mengikuti mwbiada"nya yang
marfu’. Akan tetapi ketika kbabarnya berbeda dengan
mubtada'nya dimana isim kbsber bukan isim (benda)
mubtada’-nya seperti pada ungkapan S4—¢ &4; sehingpa
tidak dapat dikatakan bahwa Zaid itu adalah orang
berada disisinya seperti halnya pada Zaid adalah orang

yang berdiri, maka Dalam kasus ini maka dari segi #'ndb
i&u&whubcdn dengan mubtada'.

Pendapat di atas, didasarkan pada suawm
pandangan bahwa ‘dmd menurtut mereka adalah
maknawi, yaitu makna yang berbeda dengan makna
yang dimiliki oleh &habar.

3. Aliran Ibn Abi al-'Afiyah dan Ibn Kharéf

Menurut  aliran i bahwa dbargf yang
berkedudukan sebagai khabar untuk mwbiada’ dibaca
nashab karena mubfada’ itu sendid. Ibnu Abi al-'Afiyah
mendasarkan pendapatnya kepada pendapat Sibawaih.
Sibawaih mengatakan:

;"_‘—j"_*"'.:v‘h Yy Lllﬁl-:, wod gl y u;h:ﬂl';- itz L ol s
leld Lo g Jary g O 50y L § i pn Y atils clyd
Bl bad Jas — e o st s 13— i of LS

Namun demikian, pendapat ini tidak masyhur,
sebab jika yang dimaksud dengan ungkapan Sibawaih di
atas adalah nashabnya dbaraf sebab mubtada’, menurut
Ibnu Milik pendapat tersebut ditolak karena beberapa
alasan, diantaranya:

1. Pendapat di atas berbeda dengan pendapat yang
dipegangi oleh Nachwu Bashrah dan Kufah,
sehingga harus ditolak.

B Lihat dalam Sibawaih, al-Kitib, Juz.1, h. 403
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2. bahwa dbharaf yang berkedudukan sebagai kbabar
seperti dalam contoh &lils 4 sebanding dengan
mashdar seperti dalam ungkapan 1 ge ¥ Codl L
dimana kata \pe dalam bentuknya sebagai mashdar
tersebut dibaca mashab bukan karena mwbtads’, akan
tetapi karena memang ia tidak perlu dibaca nafa”
Hal yang sama dapat terjadi pada dharaf.

3. bahwa ‘dmnil mashab pada selain dbargf yang disebut di
atas hanya terdapat i/ atau yang menyerupai fi'sl
Sementara mubiads’ tidak disyaratkan dalam hal
tersebut, schingga menashabkan dbargf yang
berkedudukan sebagai &bebar tidak dibenarkan.

4. Menisbatkan kbabar dengan mublada’ sama persis
dengan mengkaitkan f'i/ dengan failnya. Oleh
karena itu, kata yang menduduki posisi fa'il dar
kata-kata yang dibaca mashab, maka 1 odak
memerlukan fagdir fa'il. Demikian halnya, kata yang
menduduki posisi kbabar dan kata-kata yang harus
dibaca mashab maka ia ddak memerlukan fagdir
kbabamya.

5. Menentukan Predikat dar Subjek Kalimat
Nominal yang Subjek dan Predikatnya
Definitive (ma'rifat)

Pendapat jwmbir ulama Nachwu bahwa jika
kalimat nominal (fumish femiyyab) tersetrukrur dan kata
indefinitive (nakirab) dan defimitive (makrifal) maka yang
definitive  betkedudukan sebagai subjek dan yang
indefimitive berkedudukan sebagai predikat (&habr). Akan
tetapi jika dalam struktur kalimat nominal, subjek dan
predikatnya dar kata benda yang sama-sama defimsive,
para ahli Nachwu berbeda pendapat dalam
menentukan subjeknya (isim/mwbiada’). Diantaranya
adalah:

Thrnu Abi al'Afiyah dan ......., k. 75105 (Hakik)



i ) misalnya, kita diperbolehkan menjadikan Je
(Ali) sebagai subjeknya dan W) L » sebagai
predikatnya. Atau boleh juga sebaliknya. Pendapat
ini ditkuti oleh aliran Nachwu klasik, Abu Al al-
Firisi, Ibn Thahir, Ibn Kharif, Ibn Madha, dan Ibn
Ushfur. Dalam konteks ini, Sibawaih dengan tegas
menyatakan:
ity g azady el aclasr Lol LG i 3 e LS 13
bl A OS5 4 Ly ﬂ_-p—‘ OlS™ &l o 2la iJ,:-T
Aaf IS BI85 e 0157
"Jika keduanya ma'rifat (dfimitive), maka anda
dipersilahkan menentukan pilihan, mana dar
keduanya yang anda ingin jadikan subjek, maka
bacalah dengan rafa’, dan yang lainnya silahkan
anda baca mashab. Seperti ungkapan: Wy 41 018"
lole 45 O 5 o Ly e 05, |ﬁ'|.i-:rr|$:-u olE
2. Pendapat kedua mendasarkan pada kondisi
penerima ujaran (makbatab). Maksudnya, jika dard
kedua irim makrifar tersebut salah satunya dikenal
dan yang lainnya tdak, maka yang dikenal
(diketahui) yang dijadikan subjek, dan yang tdak
dikenal dijadikan predikatnya. Sepert perkaraan "
gyt gl Ay dan " Ay 9 yat gl " . Pada contoh
pertama kata Zaid didahulukan dan menjadi subjek,
bagi orang yang kenal Zaid dan tidak kenal saudara-
saudara Umar yang lainnya. Sementara lafal j,.e i
pada contoh kedua didahulukan unmuk menjadi
subjek bagi orang yang lebih kenal terhadap saudara

Vol. I, No.3, Maret 2004



Jurnal Babasa dan Sastra Arab 97

Umar dan dia tidak tahu bahwa namanya adalah
Zaid. Dalam kasus ini, yang peru diketahui ole
mukbathab adalah sesvatu (hal) yang belum ia
ketahui/tidak jelas. Dan kbsbar adalah tempat untuk
memberi kejelasan. Oleh karena itu, yang dijadikan
predikat (khabar) adalah yang tidak/belam jelas dad
salah satu dan dua kata tersebut. Pendapat kedua
ini dipegangi oleh as-Sairafi, Ibn al-Badzisy dan Ibn
ad-Dhii'. Mereka mendasarkan pendapatnya pada
ungkapan Sibawaih bahwa "jika subjek (mwblada’)
dan predikat (&habar) dad level makofatnya odak
sepadan, maka yang dikenal dijadikan isimnya
(subjek) dan yang tidak dikenal dijadikan khabar-
nya".
. Pendapat ketiga, berpendapat bahwa jika muwblada’
dan kbabar sama-sama makrifah, akan tetapi tingkat
kemakrifah-nya tida sama maka yang lebih makrifat
dai keduanya dijadikan sebagai mwblada'nya
(isimnya), dan yang satunya menjadi &babar. Atau
kalau tdak, jika fimr fydrab (kata benda rtunjuk)
berkumpul dengan selain kata gano dalam sebuah
kalimat, maka ia (kata gantl) harus menjadi mubtada’
sekalipun bertemu dengan kata yang lebih makrifab
daripadanya seperti isim ‘alam dan mudhbaf kepada
kata gant, seperti 8, =i Us ¢ 4o Us . Hal ini karena
dalam tradisi Arab, kata tunjuk menduduki
ﬁmgsln],rﬂ secbagai kata yang memben arn
peringatan” (tanbih) adanya sesuatu. Oleh karena
itu, kata ini harus berada diawal kalimat.

Akan tetapi jika i iydrab berkumpul dengan
kata ganti pada bab mubtada’, maka yang paling baik
adalah menjadikan kata gant tersebut sebagai
mubtada’ dengan disertai huruf tanbih sebelumnya,
seperti ungkpan &L it . Namun, hal ini tda

Tbree Abi ol Afiyah dan ..., h. 75105 (Habik)
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kana wa akbawatuba, sebab kata gant (dhamir)
bertsambung dengan 'amilnya. Oleh karena it
akan tetapi huruf tanbih tersebut masuk ke dalam
isim fydrab yang betkedudukan sebagai &babar,
seperti pada contoh Ua &S dengan memasukkan
huruf tanbih (W ) sebagai &babar.24

4. Pendapat keempat berpendapat bahwa m:kna yang
lebih umum adalah yang berkedudukan sebagai
kbabar, jka kedua dard mwublfads’ dan kbabar
bermakna umum. Seperti pada contoh, e 4; 08
dengan maksud bahwa ia masih memiliki teman-
teman lain selain Zaid. Oleh karena itu, tidak boleh
diungkapkan " &4 Ade o5 ",

5. Pendapat kelima berpendapat bahwa yang menjadi
khabar adalah asalah satu dan dua kata yang dapat
dijadikan  sebagai  jawaban  atas  suatu
pertanyaan.Pendapat im adalah pendapat yang
ditkud oleh Ibn AbiAthiyah. Ia mengatakan:

Ol Uor oty OF ey @06 (s jmn iy Tl 0087 134"
aj-l..ﬂ:n--l.ﬂ.m s i.i...ﬂ.ﬂhl.;_} O PR ETH l._pEL'l_-_g-h 'l.-l'-'JL-g
ot LS o U acdasr Oy 3l o6 By e 1 G

wdyy plo o Sl

"Jika mubtads’ dan kbeber dad isim yang
makrifat, maka yang bisa menjadi jawaban
atas pertanyaan adalah A&basbemya. Jika
anda berkata . _,; | dan anda
menjadikannya sebagai jawaban bagi
orang yang bertanya: 1 — maka yang

M Lihar dalamn Ibn Hisyim, Mugher al-Labib, h Juz.1l, b 103
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jika anda menjadikannya sebagai jawaban
atas orang yang bertanya " .- " maka

Demikianlah beberapa pendapat dalam masalah
ini yang dipegangi oleh para ahli Nachwu, termasuk di
dalam Ibn Abi al-‘Afiyah. Dari pendapat-pendapat

tersebut dapa tdlmpuﬂunh:hmpkadm kata yang
sama-sama nunﬁ:bcrhmapul:hlunsebu:hknhm

maka dalam hal ini terdapat beberapa pilihan
sebagaimana disebutkan di atas.

6. Huruf Lim yang masuk ke Dalam Predikat

Inna yang dibaca Sukiin
Huruf Isme dan teman-temannya adalah huruf-
huruf yang masuk ke dalam kalimat nominal (jamish
imiyyab). Huruf-huruf ini dar segi /¢  berfungsi
untuk menasabkan mwbfads’ dan merafa'kan khabar.

Sepertl contoh psliu s 3 . Dari segi makna, fungsi

huruf o mtrrulllu makna ta'kid (menegaskan). Dan jika

ingin menegaskan makna samu  dngkat diatasnya
ungkapan di atas dapat ditambahkan huruf lm pada

£babarnya, sehingga menjadi pold liee 3

Terkait dengan huruf Aw ini, kajian ini

difokuskan untuk mengetahui apakah m tersebut Lim

tbotida’ ataukah Lm yang lain. Dalam menjelaskan hal

iy, ada tiga pendepat di seputarnya:

1. Pendapat pertama dipegangi oleh Sibawaih, aliran
MNachwu al-Akhfasy, mayorntas ahli Nachwu
Bagdad, Ibn Akhdhar, dan Ibn Ushfur, serta Ibn
Malik. Mereka menyatakan bahwa huruf L ini
adalah Mm ibuda' yang masuk ke dalam Akbaber
(predikat) Imng yang berfungsi untuk membedakan

Ibnu Abi al'Afiyah dan ..., k. 75.105 (Hakib)
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antara fnag yang méw-nya dibaca smkés dan few huruf
nafi (negasi). _

Syaikh Abdul Qahir al-Junjani, berkaitan
masalah ini, berpendapat bahwa huruf e tersebut
bukanlah huruf yang semata-mata hanya untuk
membedakan antara huruf dw  yang nah
(menegasikan) dan hurof s yang bukan nafi
{mﬂbﬂﬂ I:lml:m.gaslmn
u}_,_ﬂ._].,-:.ll Jl>- .,_h_-:l.i"H.,H;LL.'fi'l oY o ezl
e OF 1 (01 — il W it OF e ol Ly
;uhj*ﬂJé‘ﬂlJLrJL'wL:ﬁJifﬂJnrlhﬂﬂlﬂlf
J—dﬂ‘_fﬂhfﬂﬁ!uthhthyfl hﬁhj}j-ﬂl

M i

i ©

2. Pendapat kedua adalah pendapat yang dipegangi
oleh Ibn Abi al-'Afiyah, yang diikuti oleh al-Fansi,
Ibn Naji dan az-Zamakhsyari dan Ibn AbiRabi'.
Mereka b-:rp:ndapat bahwi. huruf e ini bukanlah
huruf lim fbtida’ yang bergabung dalam satu kalimat
dengan huruf ima (91 ), akan tetapi ia adalah huruf

lim lain yang digunakan untuk membedakan huruf
inm (31 ) yang nafi dan huruf imma= (3 ) yang dibaca
sukin min-nya. Para ahli Nachwu yang memegangi
pendapat kedua ins m:].ratak:m

Sl Yyl e o TL Lo clss o0 ada O

- AR R KT S TR !
deacll 3 i lle s # u,imut..la.;i

B Lihatdalam Abdul Qahis al-Jusjani, al-Magtashad f§ Syarh al-
Idbah, Juz 1, hal 490
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3. Pendapat ketga adalah pendapat yang mencoba

at di atas. Menurut kelompok ini, hurof fw
disebut Liw fbaida’ jika masuk ke dalam kalimat nominal
(fumiah irmiypab). Sebaliknya, huruf lw disebut L
Jarigah (untuk membedakan fmw yang nafi dan ix yang
bukan naf) jika masuk ke dalam struktur kalimat verbal
(umiab filiyad).

Akibat dan perbedaan pendapat kelompok
pertama dan kelompok kedua di atas, tampak di dalam
membaca Chemgab imma. Bagi yang memegang
pendapat pertama, mereka membaca £asab Chamgah —
inma. Sementara yang mengikut pendapat kedua,
mereka membaca fatchah Chamiab iana-nya.

7. Masdar yang berlaku seperti Fi'il Madlinya

Masdar (imfimifive) adalah kata benda yang
menunjukkan aro tindakan yang diambilkan dan kata
kerjanya. Seperti kata ;L5 yang berard (tindakan)
berdin. Makna berdiri ini diambilkan dar kata kerjanya
¢ . Oleh karena iru, masdar dapat berfungsi seperti
kata kerjanya, baik yang transitf (mafa'adl) maupun
yang intransitif ({zm). Misalnya, A @ g~y dan
Joll ey ot e p Sy,

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi bagi
mashdar agar dapat berfungsi sepert kata kerjanya
(). Diantaranya adalah:

1. Ia harus menunjukkan art tunggal (mufrad), ndak
berlaku pada masdar yang menunjukkan makna
lebih dari satu (tatsmiyyah dan jama’). Oleh karena
i, salah jika kita W) &y o0 Some,

2. la ndak dalam bentuk fashghir , jika dalam bentuk
tashghir ia ddak dapat berlaku sepert ffi'ihya,
seperti pada ungkapan e oy b oo S

Tbnu Abi al-Afiyah dan ..., h. 75.105 (Habihb)
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3. Iahnnubmmmiﬂim#&ﬁir,hhnhugmti
(diomir). Alasannya bahwa kata ganti dari mashdar
bukanlah mashdar.

4. Ia bukan dati mashdar yang menunjukkan art

marrab,

Ia harus mendahului ma'miélnya.

Ia harus disebutkan, tidak dibuang, karena ia

seperti s mawshil Irim  mawshdl tidak bisa

dibuang. Akan tetapi sebagian ahli Nachwu
membolehkan  mashdar  dibuang,
ketentuan jika ada sebuah dalil (alasan) yang
menunjukkannya, persis seperti mudlif yang
dibuang karena suatu alasan.

o

Demikianlah beberapa syarat bagi beramalnya
mashdar. Diantara syarat-syarat tersebut tidak terdapat
satu syarat pun yang menyebutkan keterkaitan
penggunaannya dengan wakmu (masa), bahkan para
ulama Nachwu sepakat bahwa marhdar dapat dapat
berfungsi seperti fungsi f%/ yang diambilkan darinya,
baik pada kata kerja yang menunjukkan wakm lampau
seperti pada ungkapan —l 10— 45 5 el | kata
kerja yang menunjukkan arti sekarang, seperti pada
contoh oYW S £l is = , maupun kata kerja yang
menunjukkan arti yang akan dating, seperi pada
ungkapan B adoal Wl ot pi omamy

Tidak disbutkannya syarat waktu = bagi
berlakunya mashdar tersebut, karena mashdar dapat
berlaku sepet ffiya sebagaimana disebutkan di atas.
Oleh karena itu, waktu (masa) udak menjadi prasyarat
bagi berlakunya mashdar, sebagaimana isim f@'il dan isim
maful. Terkait dengan hal ini, al-Asymuni, sepert
dikutip al-Suyiithi, mengatakan:2¢

* As-Suyuthi, Hew's ......", Juz. 11, h. 93
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Y Jam 6 Sl o S a6, Joy 2 e o
J—ans 6l Jolih ol 00 ¢ Jmih Jool €Y o ¢ Jmilly gt
Vs LY Yzl o Yl 657 b 220 op jlally ag.2)
;t‘_,L,hll

"Tidak disyaratkan keberadaanya dengan makna
sekarang atau yang akan datang karena ia
berlaku bukan karena kemiripannya dengan kata
kerja, akan tetapi ia (masbdar) adalah pokok dan
kata kerja. Berbeda dengan ium f&'d yang ia
berlaku karena keminpannya dengan kata kerja
bentuk sekarang (i mwdhar’) sehingga 1a
disyaratkan menunjukkan aru sekarang atau
yang akan datang”.

Akan tetapi, Ibn Abi al-'Afiyah berbeda dengan
kesepakan ahli Nachwu dalam masalah in. Ia
berpendapat bahwa masbdar dapat berlaku sepert kata
kerjanya (ff'i), hanya pada kata-kerja yang menunjukkan
arti sckarang atau yang akan datang, tdak pada kata
kerja yang menunjukkan arti lampau (7's/ madi).

D. Kesimpulan

. Dan pemaparan di atas, sebagai akhir dan
tulisan ini tentang pandangan-pandangan Ibn Aby al-
‘Afiyah dua hal. Pertama, bahwa Ibn Aby al- 'Afiyah
memiliki pandangan yang berbeda —untk ddak
mengatakan berseberangan- dengan pandangan jumhur
ulama nachwu, hanya saja dalam hal ini, ia ndaklah
sendirian dalam pengertan "mandin” (infirad) sama
sekali dan bid'ah di dalam pandangannya, akan tetapi
dalam mengeluarkan pendapat ia juga mengikun

Thuu Abi alAfiyak dan ... . k. 75.105 (Habib)



diambilnya lemah. Sebagai contoh misalnya, dalam
pendapatnya yang kedua ia mengikuti pendapat para
jawara terkemuka nachwu, dalam pendapat yang ketiga
12 mengikuti pendapat al-Akhdhar, dalam pendapat
yang keenam, ia mengikuti pandangan al-Farisi, dan Tbn
Jinni.

Kedua, Ibn Aby al'Afiyyah memadukan
(mempertemukan)  pendapat-pendapatnya  yang
berbeda dengan pendapat  lainnya, sehingga
terkadangan tidak ada ahli nahwu lain yang membela
pendapat dirinya, sebagai contoh pada masalah yang
ketiga yakni tentang kata wunjuk dyd (inim iarab ded)
tidak memiliki pembela sama sekalai. Namun di pihak
lain, pendapat-pendapatnya tidak jarang juga diiku
oleh ulama nachwu lainnya. ***
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